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 ABSTRAK 
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar harta benda yang 
memberikan kemaslahatan bagi kedua belah pihak atas dasar kerelaan atau suka 
sama suka yang di dalamnya terdapat pihak penjual dan pembeli serta dalam 
melaksanakan perjanjian tersebut harus berdasarkan ketentuan syara‟ yang ada. 
Jual beli dikatakan sah atau tidaknya tergantung dari terlaksananya rukun dan 
syarat akad. Salah satu praktik jual beli adalah jual beli durian dengan sistem 
timbangan. Terjadinya praktik jual beli durian dengan sistem timbangan 
merupakan suatu kebiasaan yang sering dilakukan dan menjadi kebutuhan bagi 
masyarakat. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana praktik jual 
beli durian dengan sistem timbangan yang terjadi pada Pedagang Buah Durian di 
Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung? 
Kedua, Bagaimana pandangan hukum Islam tentang jual beli durian dengan 
sistem timbangan?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk 
mengetahui praktik jual beli durian dengan sistem timbangan. Kedua, untuk 
mengetahui pandangan hukum Islam tentang jual beli durian dengan sistem 
timbangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang berdasarkan kenyataan di lapangan dalam keadaan yang 
sebenarnya. Dan penelitian ini bersifat normatif yaitu dengan mendekatkan 
masalah-masalah yang diteliti dengan norma-norma yang berada di dalam 
ketetapan hukum Islam. Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder, yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan 
pendekatan berfikir menggunakan metode induktif, yaitu mengemukakan fakta 
yang bersifat khusus dan di akhiri kesimpulan menggunakan teori yang bersifat 
umum. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik jual beli 
durian dengan sistem timbangan yang dilakukan pedagang durian di Kelurahan 
Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung hukumnya 
boleh jika penjual bersedia memperlihatkan sedikit isi buah durian kepada 
pembeli karena dengan hal kecil seperti itu sudah diketahui bahwa penjual sudah 
memegang nilai kejujuran. Namun jika penjual tidak melakukannya maka itu 
termasuk gharar, yakni masuk ke dalam kategori al-Gharar al-Yasîr yaitu 
ketidaktahuan sedikit yang tidak menyebabkan perselisihan diantara kedua belah 
pihak dan keberadaannya dimaafkan, karena tidak merusak akad. Transaksi yang 
terjadi juga dikatakan sah karena penjual dan pembeli sama-sama rela dan siap 
menanggung konsekuensinya. Akan tetapi jika penjual tidak berlaku jujur seperti 
mengatakan bahwa buah durian yang dijual baik akan tetapi tifdak pada 
kenyataanya dan itu akan merugikan pembeli, maka jual belinya tidak sah karena 
termasuk kedalam gharar atau penipuan. 
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 MOTO 
   …                          
ََو ّّٰلل    ََو ّّٰلل     
“…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”1 
(Q.S. Al-Maidah [5] : 2) 
 
ََضِّرَْلااٍََءْيَّشِبَََضِراََُوْنِمَُدَّلَو َت َيََابِ 
“Rela akan sesuatu berarti rela dengan konsekuensinya”2 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tarjamah, (Bandung: PT. Cordoba Internasional 
Indonesia), h. 106. 
2 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Al-Madkhal fi al-
Qawaid al-Fiqhiyyah wa Atsaruha fi al-Ahkam al-Syar‟iyah, diterjemahkan oleh Wahyu Setiawan 
(Jakarta: Amzah, 2009), h. 23. 
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Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar harta benda yang 
memberikan kemaslahatan bagi kedua belah pihak atas dasar kerelaan atau suka 
sama suka yang di dalamnya terdapat pihak penjual dan pembeli serta dalam 
melaksanakan perjanjian tersebut harus berdasarkan ketentuan syara‟ yang ada. 
Jual beli dikatakan sah atau tidaknya tergantung dari terlaksananya rukun dan 
syarat akad. Salah satu praktik jual beli adalah jual beli durian dengan sistem 
timbangan. Terjadinya praktik jual beli durian dengan sistem timbangan 
merupakan suatu kebiasaan yang sering dilakukan dan menjadi kebutuhan bagi 
masyarakat. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana praktik jual 
beli durian dengan sistem timbangan yang terjadi pada Pedagang Buah Durian di 
Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung? 
Kedua, Bagaimana pandangan hukum Islam tentang jual beli durian dengan 
sistem timbangan?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk 
mengetahui praktik jual beli durian dengan sistem timbangan. Kedua, untuk 
mengetahui pandangan hukum Islam tentang jual beli durian dengan sistem 
timbangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang berdasarkan kenyataan di lapangan dalam keadaan yang 
sebenarnya. Dan penelitian ini bersifat normatif yaitu dengan mendekatkan 
masalah-masalah yang diteliti dengan norma-norma yang berada di dalam 
ketetapan hukum Islam. Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder, yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan 
pendekatan berfikir menggunakan metode induktif, yaitu mengemukakan fakta 
yang bersifat khusus dan di akhiri kesimpulan menggunakan teori yang bersifat 
umum. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik jual beli 
durian dengan sistem timbangan yang dilakukan pedagang durian di Kelurahan 
Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung hukumnya 
boleh jika penjual bersedia memperlihatkan sedikit isi buah durian kepada 
pembeli karena dengan hal kecil seperti itu sudah diketahui bahwa penjual sudah 
memegang nilai kejujuran. Namun jika penjual tidak melakukannya maka itu 
termasuk gharar, yakni masuk ke dalam kategori al-Gharar al-Yasîr yaitu 
ketidaktahuan sedikit yang tidak menyebabkan perselisihan diantara kedua belah 
pihak dan keberadaannya dimaafkan, karena tidak merusak akad. Transaksi yang 
terjadi juga dikatakan sah karena penjual dan pembeli sama-sama rela dan siap 
menanggung konsekuensinya. Akan tetapi jika penjual tidak berlaku jujur seperti 
mengatakan bahwa buah durian yang dijual baik akan tetapi tifdak pada 
kenyataanya dan itu akan merugikan pembeli, maka jual belinya tidak sah karena 
termasuk kedalam gharar atau penipuan. 
 
  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan untuk menghindari kesalah 
pemahaman dalam memahami skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Jual Beli Durian Dengan Sistem Timbangan”, penulis perlu 
memberi penegasan dari pengertian istilah judul skripsi tersebut, sebagai 
berikut: 
Tinjauan yaitu hasil meninjau pandangan; pendapat.
3
 Hukum Islam 
merupakan rangkaian dari kata “Hukum” dan kata “Islam”. Kedua kata itu 
secara terpisah merupakan kata yang digunakan dalam Bahasa Arab dan 
banyak dalam Al-Qur‟an dan juga dalam Bahasa Indonesia baku. Hukum 
Islam yaitu seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan atau Sunnah 
Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini 
mengikat untuk semua yang beragama Islam.
4
 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan 
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan syara‟ 
(hukum Islam).
5
 Durian adalah salah satu buah tropis asli Indonesia.
6
 
                                                             
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1470. 
4
 Amir Syarifuddin, Garis Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 9. 
5
 A. Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung, Permatanet 
Publishing, 2016),h.104. 
 Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas.
7
 Timbangan adalah alat ukur yang 
dipergunakan untuk menentukan massa suatu benda dengan memanfaatkan 
gravitasi yang bekerja pada benda tersebut.
8
  
Jadi yang dimaksud dalam judul ini adalah untuk meninjau pandangan 
atau pendapat dalam konteks hukum Islam yang dibenarkan syara‟ dalam hal 
jual beli buah durian dengan sistem timbangan yang terjadi di Kelurahan 
Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun beberapa alasan yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Alasan Objektif 
Praktik jual beli buah durian dengan sistem timbangan yang terjadi 
di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar 
Lampung terdapat suatu ketidak jelasan dalam hal objek maupun 
transaksinya. 
2. Alasan Subjektif 
Permasalahan yang ada pada Pedagang Buah Durian Kelurahan 
Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung ini 
sangat relevan dengan disiplin ilmu yang penyusun pelajari di jurusan 
Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri 
                                                                                                                                                                       
6 Mohamad Reza Tirtawinata, et. al. Durian (Jakarta: AgriFlo, 2016), h. 6. 
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, h. 1320. 
8
 Keputusan Direktur Jendral Standarisasi Dan Perlindungan Konsumen tentang Syarat 
Teknis Timbangan Pengisian, h. 6. 
 Raden Intan Lampung, serta didukung oleh lokasi penelitian yang sangat 
terjangkau sehingga memudahkan penulis mengumpulkan data. 
 
C. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk 
kelangsungan hidupnya. Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini 
dikenal dengan istilah mu‟amalah.9 Adapun salah satu bentuk mu‟amalah 
dalam Islam ialah jual beli, yaitu persetujuan dimana pihak yang satu 
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain 
membayar harga yang telah disepakati keduanya. Jual beli dihalalkan 
hukumnya, dibenarkan agama asal memenuhi syarat-syarat yang diperlukan. 
Adapun syarat-syarat yang diperlukan dalam akad jual beli terdiri dari âqidain 
(dua orang aqid), mahallul „aqad (tempat akad), maudlû‟ul „aqad (objek akad) 
dan rukun-rukun akad.
10
 Tata aturan semacam ini telah lebih dahulu dijelaskan 
didalam firman Allah SWT: 
                        
       ….     
                                                             
9
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 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu…”11 (QS. An-Nisâ [4] : 29) 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu 
harus terpenuhi rukun dan syarat.
12
 Adapaun rukun jual beli yaitu adanya 
penjual, pembeli, ijab dan qabul serta benda dan barang.
13
 Syarat sahnya jual 
beli itu sendiri terdiri dari banyak hal, ada syarat dari segi subjeknya dan ada 
pula dari segi  objeknya. Jika dilihat dari segi syarat jual beli dari segi 
subjeknya yaitu: Berakal, keduanya tidak mubazir, bâligh dan tanpa adanya 
paksaan. Adapun dari segi objeknya yaitu: bersih barangnya, memberi 
manfaat menurut syara‟, barang tersebut milik sendiri, dapat diserahkan, 




Praktik jual beli biasanya dilakukan ditempat-tempat nya sesuai dengan 
barang yang akan dijual. Keberadaan perilaku dagang dan faktor-faktor 
lainnya yang mendasari baik dari segi faktor internal dan eksternal yang 
membuat perilaku dagang berbeda beda. Mulai dari sistem dagang, 
pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang, menentukan harga 
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 barang, dan lain sebagainya. Hal seperti itu yang menjadi penyebab 
persaingan diantara pedagang untuk menarik minat konsumen dan 
mendapatkan keuntungan yang semakin banyak, salah satunya dalam hal 
sistem penjualan. 
Salah satu tempat melaksanakan jual beli yaitu pada Pedagang Buah 
Durian yang ada di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, 
Kota Bandar Lampung. Di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung 
Utara, Kota Bandar Lampung itu sendiri banyak sekali pedagang buah durian 
sehingga tidak heran sistem penjualan buah durian pun beragam. 
Dalam praktiknya, jual beli buah durian yang terjadi pada pedagang buah 
durian di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar 
Lampung terdapat beberpa sistem penjualan buah durian, salah satunya 
dengan sistem timbang. 
Penjualan buah durian dengan sistem timbangan yaitu  memperjual 
belikan durian utuh dengan cara menimbang buah durian dan dihargai 
perkilogramnya. Jika dilihat dari sistem tersebut, maka hal tersebut berpotensi 
terjadinya kecurangan, dikarenakan setiap buah durian memiliki massa/berat 
dan isi buah yang berbeda dan juga jika membeli durian dengan sistem 
timbangan pastinya alat yang digunakan untuk menimbang buah durian adalah 
timbangan, yang mana timbangan itu sendiri bisa dengan mudah dimanipulasi 
seperti menaikkan massa/berat suatu barang dan lain sebagainya yang bisa 
menimbulkan kecurangan. 
 Dalam perkembangan praktik jual beli di masyarakat banyak cara yang 
dilakukan pelaku usaha  untuk menjual barang dagangnya, seperti jual beli 
durian dengan sistem timbangan yang terjadi di Kelurahan Pengajaran, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. 
Praktik jual beli buah durian yang terjadi di Kelurahan Pengajaran, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung yaitu  memperjual 
belikan durian utuh dengan sistem timbangan. Pedagang durian tersebut 
menjual durian kepada pembeli-pembeli yang datang dengan menimbang 
durian, dan durian yang mereka timbang adalah durian utuh yang berarti 
pedagang menimbang durian beserta kulit kulitnya, tangkai durian dan juga 
bijinya sehingga durian yang akan dijual itu makin berat karena ditimbang 
secara utuh. Harga yang dipatok perkilogramnya pun sangat tinggi jika 
dibanding membeli durian dengan sistem satuan tanpa ditimbang. Adanya 
perbedaan sistem penjualan pun menimbulkan adanya unsur ketidakjelasan 
bagi konsumen terhadap isi dari buah durian yang mereka beli.
15
 
Praktik jual beli ini memang tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya, 
karena bisa membuat konsumen kecewa akan isi dari buah durian tersebut dan 
konsumen juga belum mengetahui bagaimana isi durian itu sendiri, bisa jadi 
isi buah durian itu terdapat cacat didalamnya atau tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Dalam pembahasan jual beli memang sudah banyak yang meneliti, dari 
sekian banyaknya penelitian yang ditemukan, tetapi belum ada yang 
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 melakukan penelitian jual beli durian dengan sistem timbangan seperti yang 
terjadi di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar 
Lampung. 
Berdasarkan uraian latar belakang muncul ketertarikan untuk meneliti 
permasalahan jual beli durian dengan sistem timbangan yang mengandung 
unsur ketidakjelasan, yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang akan 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktik jual beli durian dengan sistem timbangan yang terjadi 
di Pedagang Buah Durian di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk 
Betung Utara, Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang jual beli durian dengan sistem 
timbangan? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menerangkan bagaimana praktik jual beli durian dengan sistem 
timbangan yang terjadi di Pedagang Buah Durian di Kelurahan 
Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang praktik jual beli 
durian dengan sistem timbangan. 
2. Kegunaan Penelitian 
 a. Penelitian ini berguna untuk mengembangkan disiplin ilmu fikih 
terutama dalam fikih muamalah khususnya tentang jual beli. 
b. Serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai sistem jual 
beli yang terus berkembang dimasyarakat. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat 4 tahapan yang dilakukan yaitu cara 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Berikut akan dijelaskan mengenai metode 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
1) Jenis Penelitian 
Untuk memperoleh data yang lengkap mengenai penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu memperoleh 
dan mencari data langsung di tempat yang akan menjadi target penelitian 
yang berkaitan dengan jual beli durian dengan sistem timbangan yang 
terjadi di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota 
Bandar Lampung. 
2) Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif normatif, yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan mencari jawaban dengan cara mendasar terhadap sebab akibat, 
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya maupun timbulnya 
suatu kejadian tertentu dan penelitian komparatif adalah penelitian yang 
sifatnya membandingkan persamaan atau perbedaan antara 2 (dua) sifat 
 atau lebih.
16
 Artinya, penulis membandingkan antara 2 (dua) kelompok 
atau lebih dalam satu variabel tertentu dan dilihat dengan meninjau 
menurut hukum Islam. 
3) Sumber Data 
Sumber data terdiri atas 2 jenis data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari tangan pertama 
dan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada. 
a. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya. Data ini secara khusus dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan riset atau penelitian pada penulis.
17
 Dalam hal 
ini data tersebut diperoleh dari penjual dan pembeli durian di Pedagang 
Durian, Teluk Betung Utara 
b. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.
18
 Data sekunder ini merupakan data yang 
sidatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, 
literature dan bacaan yang berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan 
kredit suatu bank. 
4) Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah keseluruhan dari semua objek, subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
                                                             
16
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), h. 332 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), h. 80 
18
 Ibid, h. 402 
 penelitian dan kemudian diambil kesimpulan.
19
 Pada penilitian ini 
ditemukan 2 orang penjual buah durian dan jumlah pembeli buah 
durian ada 15  orang yang membeli buah durian per-harinya di 
Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar 
Lampung. 
b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila 
populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian 
yang dilakukan merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 
populasinya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15-25%.
20
 
Karena penelitian ini berjumlah 15 orang pembeli ditambah 2 penjual, 
maka penelitian ini merupakan penelitian populasi.  
5) Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 
penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu teknik pengamatan dari penelitian objek peristiwa 
atau objek yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, yang 
direncanakan dan dicatat secara sistematis.
21
 Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yang artinya  
terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data-data yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yang mana peneliti 
mangamati dan mencatat kejadian-kejadian yang ada pada pedagang 
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 buah durian di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, 
Kota Bandar Lampung. 
b. Wawancara, pengertian wawancara menurut Esterberg yang 
diterjemahkan oleh Sugiyono adalah “Cara yang umum dan ampuh 
untuk memahami suatu keinginan atau kebutuhan, wawancara adalah 
teknik pengambilan data melalui pertanyaan yang diajukan secara lisan 
kepada responden.
22
 Tujuan menggunakan metode pengumpulan data 
dengan wawancara ini adalah untuk mendapatkan data yang kongkrit 
mengenai jual beli buah durian dengan sistem timbangan yang 
dilakukan oleh pedagang. Pada praktiknya telah disiapkan daftar 
pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada penjual dan 
pembeli mengenai adanya perbedaan sistem penjualan buah durian 
dengan sistem timbangan seperti yang ada di Kelurahan Pengajaran, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung 
c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan fakta yang tidak langsung 
ditunjukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
23
 
6) Metode Pengolahan Data 
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, langkah selanjutnya adalah 
penulis akan mengolah data dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk datau data yang 
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 telah dikumpulkan itu tidak logis dan meragukan.
24
 Pengecekan atau 
pengoreksian ini bertujuan untuk memastikan data yang ada sudah 
cukup lengkap atau belum, serta sudah relevan atau belum dengan 
permasalahan yang akan dibahas. 
b. Sistemating adalah data yang diuraikan atau dirumuskan teratur dan 
logis dalam sistemnya berarti utuh, menyeluruh, terpadu, mampu 
menjelaskan rangkaian sebab akibat mencakup objeknya. 
7) Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
analisis terhadap data-data tersebut menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan berpikir induktif. Disini hanya menggunakan 
Induktif yaitu metode berpikir dengan memaparkan ketentuan-ketentuan 
yang bersifat khusus, dalam hal ini menjelaskan praktik jual beli buah 
durian di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota 
Bandar Lampung. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Jual Beli 
Dalam kehidupan sehari hari, banyak cara untuk memenuhi kebutuhan hidup 
salah satunya dengan berniaga, perdagangan atau jual beli. Untuk usaha tersebut 
dibutuhkan adanya timbal balik di antara penjual dan pembeli. Perkataan jual beli 
terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. Sebenarnya kata “jual” dan “beli” 
mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak belakang. Kata jual menunjukkan 
bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan 
membeli. Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua 
perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. 
Dalam hal ini, terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam 




Jual beli merupakan pelepasan hak milik dengan adanya ganti rugi seperti 
uang, barang, atau juga dengan jasa, atau memindahkan hak kepemilikan demi 
mendapatkan imbalan atas dasar kerelaan kedua belah pihak. Menurut pengertian 
pengertian syari‟at, yang dimaksud jual beli adalah penukaran harta atas dasar 
saling rela, atau  memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupa 
alat tukar yang pas).
26
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 Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli dapat terjadi 
dengan dua cara, dalam cara pertama pertukaran harta atas dasar saling rela, yang 
dimaksud harta di sini adalah semua yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan. 
Sedangkan cara yang kedua yang memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan, berarti barang tersebut dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat 
dibenarkan. Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan di sini 
berarti milik harta tersebut dipertukarkan dengan alat pemabayaran yang sah, dan 




Jual beli dalam bahasa arab (عيبلا) artinya menjual, mengganti atau menukar. 
Al-bai‟u (عيبلا), al-tijârah, al-mubâdalah juga memiliki makna mengambil, 




ِابَِئَّشلاَُةَل َباَقُمََّشلَْيَِئ  
“Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari Ba‟i (jual beli) 
adalah Al-tijãrah yang berarti perdagangan.
 29
 Hal ini sebagaimana firman Allah: 
  …      .    : رط اف(٩9) 
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 “Mereka mengharapkan tijârah (perdagangan) yang tidak akan rugi”.30 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tarjamah, (Bandung: PT. Cordoba 
Internasional Indonesia), h. 437. 




a. Menurut Ulama Hanâfiyah jual beli didefinisikan dengan: 
ََداَبُمَُةَلٍَصوُصِْمَِِوْجَوَىَلَعَِلاَ
لما  
Artinya: “Saling menukarkan harta dengan cara tertentu”.32 
b. Menurut Imam Nawâwi dalam Al-Majmû‟: 
اَقُمكْيِْلَتٍََلَابٍَِلاَم َُةَل َبًَا  
Artinya: “Penukaran harta dengan harta untuk kepemilikan”33 





لماَُةَل ََو  ََلَتَاًك 
Artinya: “Pertukaran harta dengan harta  dalam bentuk pemindahan milik 
dan kepemilikan”.34 
Allah SWT mensyariatkan jual beli yang bisa dijadikan peluang dan keluasan 
bagi hamba-Nya. Karena manusia mempunyai kebutuhan sehari-hari seperti 
sandang pangan dan lain sebagainya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak pernah 
akan terputus atau berhenti selama manusia masih hidup. Tidak ada manusia yang 
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 dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, karena manusia sebagai makhluk sosial 
pasti membutuhkan peran dari orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam 
kehidupan sosial atau hubungan antara manusia dengan manusia tidak satu hal 
pun yang lebih baik dari pertukaran dimana seseorang memberikan kepunyaannya 
kemudian dia memperoleh apa yang berguna bagi orang lain sesuai kebutuhan 
masing masing orang. 
Adapun menurut Pasal 2 kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba‟i adalah jual 
beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang. Menurut 
Imam Nawawi dalam Al-Majmu, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 
untuk kepemilikan.
35
 Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni, jual beli 
adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadi milik. Dapat diketahui 
bahwa rukun jual beli adalah menyangkut bai‟i (penjual), mustari (pembeli), 
sighat (ijab dan qabul), dan ma‟qud „alaih (benda atau barang).36 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba‟i adalah jual beli antara 
benda dengan benda, atau pertukaran benda dengan barang,
37
 atau tukar menukar 
barang dengan uang atau barang dengan barang dengan jalan melepaskan hak 
milik dari satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
38
 Jual beli itu adalah 
tukar menukar barang dengan barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat 
primitive karena uang belum digunakan sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu 
dengan sistem barter yang dalam terminology fiqh disebut dengan ba‟i al-
muqayyadah. Meskipun jual beli dengan sistem barter telah ditinggalkan, diganti 
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 dengan sistem mata uang, tapi terkadang esensi jual beli seperti itu masih berlaku, 
sekalipun untuk menentukan jumlah barang yang ditukar tetapi diperhitungkan 
dengan nilai mata uang tertentu. 
Sementara secara terminologi, ada beberapa ulama yang mendefinisikanjual 
beli. Salah satunya adalah Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli 
adalah tukar menukar harta dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya, 
nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak.
39
 
Berdasarkan pemaparan-pemaparan tentang pengertian jual beli di atas dapat 
kita pahami bahwa jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang 
atau benda yang mempunyai nilai dan dilakukan atas kerelaan kedua belah pihak, 
pihak satu menerima benda dan pihak satunya lagi pun menerima benda yang 
sebagaimana sudah disepakati dalam perjanjian atau ketentuan yang sudah 
dibenarkan syara‟.  
Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli 
sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak syara‟. 40 
Barang dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat benda 
tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat 
dibenarkan penggunaanya menurut Syara‟. Benda itu ada kalanya bergerak 
(dipindahkan) dan ada kalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat 
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 dibagi-bagi, ada kalanya tidak dapat dibagi bagi, ada harta yang ada 
perumpamaanya (mitsli) dan tak ada yang menyerupainya (qimi) dan yang lain-
lainnya. Penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara‟. 
Jual beli menurut ulama Mâlikiyah ada dua macam, yaitu jual beli yang 
bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus.
 41
 
Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang 
bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat kedua 
belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran 
atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat 
ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai 
objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya 
bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika 
(tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada di hadapan si 
pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah 
diketahui terlebih dahulu. 
 
B. Dasar Hukum Jual Beli 
Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji adalah masalah hidup dan 
kehidupan, pastinya tidak terlepas dari dasar hukum yang akan kita jadikan 
pedoman dalam menghadapi dan menyelasaikan masalah. Jual beli sendiri sudah 
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 ada sejak zaman para Nabi. Sejak saat itu pula jual beli mejadi kebiasaan oleh 





Adapun jual beli disyari‟atkan dalam Islam berdasarkan Al-Quran, Al-Sunnah, 
dan Ijma, yakni: 
1. Al-Quran 
a) Q.S An-Nisa (4) : 29 
                        
                       
  ََو ّّٰلل     . 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
 membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”42 
Melalui ayat ini Allah mengingatkan, wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memakan, yakni memperoleh harta yang merupakan sarana 
kehidupan kamu, di antara kamu dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai 
dengan tuntunan syariat, tetapi hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan 





b) Q.S Al-Baqarah (2) : 275 
    … َُوّّٰلل        
“…..Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”44 
 
c) Q.S Al-Baqarah (2) : 198 
                  
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 "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.”45 
Jadi ayat-ayat yang sudah disebutkan menjelaskan bahwasanya Allah 
SWT memperbolehkan umatnya untuk melaksanakan transaksi jual beli demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Tetapi transaksi yang 
diperbolehkan itu harus sesuai dengan syariat atau ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT yang tercantum dalam surat al-Baqarah ayat 275 
seperti yang sudah dituliskan sebelumnya bahwasanya Allah memperbolehkan 
jual beli dan mengharamkan riba, yang artinya didalam transaksi jual beli itu 
tidak diperbolehkan adanya unsur riba‟ karena Allah SWT sudah 
mengharamkannya yang berarti itu tidak sesuai ketentuan syariat. Dan Allah 
menyerukan kepada umat manusia untuk mencari ridho dan karunianya. 
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 2. Al-Sunnah 
اَ َيِضَرَ ٍعِفَارَ ِنْبَ َةَعَاِفرَ ْنَعَ اللهََلِئُسَ َمَّلَسَوَ ِوْيَلَعَ ُاللهاَ ىَّلَصَ َّبَِّنلاَ َّنَأَ َ ُوْنَع:ََ يَأ
َُبَيْطَأَِبْسَكْلا؟َََلاَق:َََوَ،َِهِدَِيبَِلُجَّرلاَُلَمَع ٍَروُرْ بَمٍَعْي َبَ لُك)َُهاَوَرََُدَْحَْأ.(46 
Artinya: “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ R.A, Nabi Muhammad pernah ditanya 
mengenai pekerjaan yang paling baik? Nabi menjawab: pekerjaan dengan 
menggunakan tangan sendiri dan semua jual beli yang mabrur. (H.R 
Ahmad). 
ََمَّلَسََوَ ِوْيَلَعَاللهاَىَّلَصَاللهاَِلْوُسَرَْنَعََرَمُعَِنْباَِنَعَِنَلاُجَّرلاََعَياَب َتَ اَذِإَ:َلَاقَ ُوََّنأ
َْنَِإفَ َرَخْلْاَ َاُهُُدَحَأَ ُرِّ َيُيَُ ْوَأَ اًع ْ ي َِجََ َاناََكوَ َاقَّرَف َت َيََْلََ اَمَ ِراَِيْلِْابَ اَمُه ْ نِمَ ٍدِحاَوَ  لُكَف
ََف َتَْنِإَوََعْي َبْلاََبَجَوَْدَق َفََكِلَذَىَلَعَاَع َياََبت َفََرَخلْاََاُهُُدَحَأََرَّ يَخَاَع َياَب َتَْنَأََدْع َبََاقَّر
.َعْي َبْلاََبَجَوَْدَق َفََعْي َبْلاَاَمُه ْ نِمٌَدِحاَوَْكُرْ ت َيََْلَوَ)لسموَيراخبلاَهاورم47 ( 
 Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. dari Rasulullah saw, bahwa beliau bersabda, 
“Apabila ada dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-
masing dari mereka (mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum 
berpisah dan mereka masih berkumpul atau salah satu pihak memberikan 
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 hak khiyarnya kepada pihak yang lain. Namun jika salah satu pihak 
memberikan hak khiyar kepada yang lain lalu terjadi jual beli, maka 
jadilah jual beli itu, dan jika mereka telah berpisah sesudah terjadi jual beli 
itu, sedang salah seorang di antara mereka tidak (meninggalkan) jual 
belinya, maka jual beli telah terjadi (juga).” (HR. Al.Bukhari dan Muslim) 
Hadist Rasulullah Saw. Bersabda: 
ََا َّنَِّإَُلْوُق َيََمَّلَسََوَِوْيَلَعَُاللهاَيَّلَصَِاللهاََلْوُسَرَ َّنَأَُوْنَعَُاللهاَيِضَرَِيرُْدْلَْاَِدْيِعَسَبَِأََنَع
ََ تَْنَعَُعْي َبْلاٍَضَار (وَجاَمََنْباَُهاَوَر.)48 
Dari Abu Sa‟id Al-Khudri R.A, bahwasannya Rasulullah S.A.W bersabda: 
Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan pada kerelaan” (H.R. Ibn Majah). 
Berdasarkan kedua hadis diatas sudah bisa mewakili bahwasanya jual beli 
merupakan suatu pekerjaan yang diperbolehkan dalam Islam bahkan 
dianjurkan asalkan dengan tetap mengikuti rukun dan syarat jual beli yang 
ditentukan dalam Islam. 
3. Ijma 
Para ulama fikih dari dahulu sampai sekarang telah bersepakat bahwa jual 
beli itu diperbolehkan, jika di dalamnya telah terpenuhi rukun dan syarat. 
Alasannya karena manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
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 bantuan orang lain.
49
 Dengan adanya jual beli seseorang dapat dengan mudah 
memiliki suatu barang atau kebutuhan yang diperlukan orang lain. 
Berdasarkan dasar hukum sebagaimana penjelasan di atas bahwasanya jual 
beli itu hukumnya mubah, artinya jual beli diperbolehkan asalkan memenuhi 
ketentuan yang ada dalam jual beli. Oleh karena itu, praktik jual beli yang 
dilakukan manusia sejak masa Rasulullah SAW, hingga saat ini menunjukkan 
bahwa umat telah sepakat akan disyari‟atkannya jual beli.50  
 
C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Sebagai salah satu dasar dari jual beli, rukun dan syarat merupakan bagian 
yang sangat penting, karena jika tidak adanya rukun dan syarat didalam jual beli 
maka jual beli tersebut tidak sah hukumnya. Oleh sebab itu Islam mengatur 
hukum tentang rukun dan syarat jual beli, antara lain: 
1. Rukun Jual Beli 




a. Pihak-pihak, yaitu pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri 
atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 
tersebut. 
b. Objek, yaitu objek yang terdiri atas benda yang berwujud dan benda 
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang 
terdaftar maupun tidak terdaftar. Jual beli dapat dilakukan terhadap: 
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 barang yang terukur porsi, jumlah, berat atau panjang, baik berupa 
satuan atau keseluruhan, barang yang ditakar atau ditimbang sesuai 
jumlah yang ditentukan, sekalipun kapasitas takaran atau timbangan 
tidak diketahui, dan satuan komponen dari barang yang dipisahkan dari 
komponen lain telah terjual. 
c. Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 
isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. 
Dalam menetapkan rukun jual beli, di antara para ulama terjadi perbedaan 
pendapat. Menurut ulama, rukun jual-beli adalah ijab  dan qabul yang 
menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik dengan ucapan maupun 
perbuatan. 
Adapaun menurut jumhur ulama ada empat, yaitu:
52
 
a. Ba‟i (penjual). 
b. Mustarî (pembeli). 
c. Shighât (ijab dan qabul). 
d. Ma‟qûd (benda dan barang). 
Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum diaktan 




Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan 
hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda tanda lahirnya, tanda yang jelas 
menunjukkan kerelaan adalah ijab dan kabulnya, Rasulullah SAW bersabda: 
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 اََيِضَرَ ََةر ْيَرُىَبَِأَْنَعَُوّّٰللَاَىَّلَصَ ِّبَِّنلاَِنَعَ ُوْنَعَُوّّٰللَََوَِوْيَلَع ََلَاقََمَلَس
ََل ََ يَْفََِقَتََْنَعََّنٍََعْي َبََِإَّل ََر(ٍَضاَر َتَْنَعََواَُهََِّ تلاََِْرمَِذ)ى54 
“Dari Abi Hurairah r.a dari Nabi SAW. bersabda: janganlah dua orang 
yang jual beli berpisah , sebelum saling meridhai” (H.R. Tirmidzi). 
2. Syarat Jual Beli 
Syarat syarat dalam jual beli merupakan unsur penting yang harus 
dipenuhi oleh rukun-rukun itu sendiri dan harus diperhatikan dalam 
melaksanakan jual beli karena syarat-syarat ini akan menentukan sah atau 
tidaknya jual beli berdasarkan syara‟. Beberapa syarat-syarat jual beli menurut 
syara‟ adalah: 
a. Menurut subjeknya 
Menurut subjeknya, kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 
beli haruslah memiliki kriteria sebagai berikut: 
1) Berakal 
Berakal adalah dapat memebedakan atau memilih mana yang 
terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual 
beli yang diadakan tidak sah. 
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               َُوّّٰلل    
                     
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik.”56 
 
2) Keduanya tidak mubazir 
Keadaan tidak mubazir, maksudnya pihak yang mengikatkan diri 
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros (mubazir) 
sebab orang yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang 
yang tidak cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat melakukan 





Persyaratan selanjutnya tentang subjek/orang yang melakukan 
perbuatan hukum jual beli tersebut adalah bãligh atau dewasa. Dewasa 
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 dalam hukum Islam adalah apabila berumur 15 (lima belas) tahun, atau 
telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan  haid (bagi anak perempuan). 
Dengan demikian, jual beli yang diakdakan anak kecil adalah tidak 
sah. 
Meskipun demikian, bagi anak anak yang sudah dapat 
membedakan mana yang baik dan mana buruk, tetapi belum dewasa 
(belum mencapai 15 tahun dan belum bermimpi atau haid), menurut 
pendapat sebagian diperbolehkan melakukan perbuatan jual beli, 
khususnya untuk barang barang kecil dan tidak bernilai tinggi. 
Andaikata anak yang belum dewasa tidak dapat melakukan 
perbuatan hukum (seperti jual beli barang kecil dan tidak bernilai 
tinggi) yang sudah lazim ditengah-tengah masyarakat, akan 
menimbulkan kesulitan dan kesukaran bagi masyarakat. Sedangkan 
kita ketahui bahwa hukum Islam (syariat Islam) tidak membuat suatu 




4) Tanpa adanya paksaan (kehendaknya sendiri),  
dimaksudkan bahwa dalam melakukan transaksi jual beli salah satu 
pihak tidak melakukan transaksi atau perbuatan jual beli dengan 
paksaan atas pihak lain, sehingga pihak lain itu sendiri melakukan 
perbuatan jual beli atas kerelaan darinya tanpa adanya unsur paksaan. 
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 Jual beli yang mengandung unsur paksaan atau tanpa kerelaan dari 
salah satu pihak adalah tidak sah. 
Adapun  yang mendasari suatu transaksi jual beli harus dilakukan 
atas kehendak sendiri, dapat dilihat dalam ketentuan di dalam [QS. An-
Nisa‟(4): 29]:  
                     
                         
  ََوّّٰلل          
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”.59 
 
b. Menurut Objeknya 
Objek jual beli adalah barang, benda dan/atau apa apa yang akan 
menjadi objek dalam perjanjian jual beli. Objek jual beli harus memenuhi 
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 persyaratan sebagai berikut: Suci atau bersih barangnya, memberi manfaat 
menurut syara‟, milik pribadi orang yang melakukan akad, dapat 
diserahkan, mengetahui, dan barangnya ada di tangan atau dikuasai. 
1) Suci atau Bersih Barangnya 
Suci atau bersih barangnya adalah barang yang akan dijual belikan 
bukanlah benda yang najis atau bukan benda yang diharamkan oleh 
syara‟ seperti anjing, babi, dan yang lainnya seperti yang ada di dalam 
sabda Rasulullah SAW: 
َْبَِرِباَجَْنَعاَِدْبَعَِنَِوّّٰللََََيِضَرَاوّّٰللَاَمُه ْ نَعََاََلوُسَرََع َِسََُوََّنأََِوّّٰللَ
اَىَّلَصَُوّّٰللَََمَلَسَوَ ِوْيَلَعَََةََّكبَِ َوُىَوَ ،َ ِحْتَفْلاَ َماَعَ ُلوُق َيََاَ َّنِإََوّّٰللَ
ََلوُسَرََايََليِقَفَِماَنْصَلأاَوَِرِيزِْنْلْاَوَِةَتْيَمْلاَوَِرْم َْلْاََعْي َبََمَّرَحَُوَلوُسَرَو
اَِوّّٰللَََاِبَُِنَىُْديَوَ،َُنُف سلاََاِبَِىَلُْطيَاَهَّ نَِإفَِةَتْيَمْلاََموُحُشََتَْيَأَرأَ،
ََلاَق َفَ .َُساَّنلاَ َاِبَِ ُحِبْصَتْسَيَوَ ،َ ُدوُُلْلْاَ:َ،َ َلٌََمَارَحَ َوُىََََُّثَُ .
َ ِوَّللاَ ُلوُسَرَ َلَاقاَ ىَّلَصَُوّّٰللَََمَلَسَوَ ِوْيَلَعَََكِلَذَ َدْنِعََاَ َلَتَاقَُوّّٰللَ
 اَ َّنِإَ،ََدوُه َيْلاََو ّّٰللََُوََنَثََاوُلَكََأفَُهوُعَابََُّثَُُهوَُلَجََاَهَموُحُشََمَّرَحَاَّمَل 
َراخبلااَهاور(ي)60 
“Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya ia dengar Rasulullah SAW. 
bersabda pada tahun penaklukan (Makkah) sedang ia di Makkah: 
“Sesungguhnya Allah telah haramkan jual-beli arak dan bangkai dan 
babi dan berhala-berhala”. Ada orang bertanya : ya Rasulullah? 
Bagaimana gemuk bangkai, karena digunakan-dia untuk melabur 
perahu-perahu dan di minyaki dengannya akan kulit-kulit dan orang-
orang gunakan buat penerangan? Sabdanya: “Tidak (boleh) yaitu 
haram” kemudian diwaktu iti ia bersabda: “Dilaknat oleh Allah akan 
yahudi karena sesungguhnya Allah haramkan atasmereka gemuk 
(bangkai) itu, mereka hancurkan-dia dan jual-dia dan makan uangnya” 
(HR. Bukhari). 
Dituliskan di dalam buku Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi 
yang berjudul Hukum Ekonomi Islam, Sayyid Sabiq mengemukakan 
bahwa mazhab Hanâfi dan Mazhab Zâhiri mengecualikan barang-
barang bermanfaat, dapat dijadikan sebagai objek jual beli. Untuk itu, 
mereka mengatakan “diperbolehkan seorang penjual kotoran. 
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 Kotoran/tinja dan sampah yang mengandung najis karena sangat 
dibutuhkan untuk keperluan perkebunan, barang-barang tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar perapian dan pupuk tanaman”. 
Landasan hukum tentang hal ini, dapat dipedomi ketentuan hukum 
yang terdapat dalam hadis Nabi Muhammad SAW. Pada suatu hari 
Nabi Muhammad saw lewat dan menemukan bangkai kambing milik 
Maimunah dalam keadaan terbuang begitu saja. Kemudian Rasulullah 
bersabda: “Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya, kemudian kalau 
disyamak dan ia dapat kalian manfaatkan?” Para sahabat berkata: 
“Wahai Rasulullah, kambing itu telah mati menjadi bangkai.” 
Rasulullah menjawab: “sesungguhnya yang diharamkan hanya 
memakannya.”61 
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya barang-barang najis, arak, dan 
bangkai dapat diperjual belikan asalkan pemanfaatannya bukan untuk 
dikonsumsi atau bukan untuk bahan makanan. 
2) Memberi manfaat menurut syara‟ 
Memberi manfaat menurut syara‟ atau barang yang dapat 
dimanfaatkan mempunyai arti yang sangat relatif, karena pada 
hakikatnya barang yang dijadikan sebagai objek transaksi jual beli 
adalah barang yang dapat dimanfaatkan, seperti barang yang dapat 
dikonsumsi seperti makanan-makanan, dan banyak lagi barang-barang 
yang bermanfaat dijadikan objek jual beli. 
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 Akan tetapi barang bermanfaat yang dimaksud adalah kemanfaatan 
barang barang itu yang sesuai dengan ketentua-ketentuan syariat 
Islam. Maksudnya barang barang tersebut tidak bertentangan dengan 
apa yang telah atur dalam ketentuan syara‟. Contohnya, jika barang 
yang dibeli saat terjadi transaksi mempunyai tujuan yang bertentangan 
dengan apa yang telah diatur oleh ketetapan syara‟, maka barang 
tersebut dikatakan tidak bermanfaat. 
3) Milik pribadi orang yang melakukan akad 
Maksudnya yaitu orang yang melakukan transaksi jual beli adalah 
pemilik sah barang tersebut atau jika bukan milik pribadi mkaa barang 
tersebut harus telah mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. 
Dengan demikian, tidak sah untuk menjual barang orang lain yang 
belum mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut atau barang 
tersebut baru akan menjadi miliknya. Misalnya, seorang anak yang 
sudah memenuhi syarat untuk melakukan transaksi jual beli, anak 
tersebut menjual barang yang masih menjadi milik orangtuanya tanpa 
ada izin dari pemilik sah barang tersebut yang mana itu adalah 
orangtuanya. Perbuatan anak itu tidak memenuhi syarat sahnya jual 
beli dan pernjanjian jual beli yang dilakukan oleh anak tersebut 
dikatakan batal. 
4) Dapat diserahkan 
Maksud dapat diserahkan di sini adalah penjual sebagai pemilik 
sah barang atau sebagai orang yang diberi kuasa atas barang tersebut 
 dapat menyerahkan barang yang akan menjadi objek dalam perjanjian 
jual beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang memang sudah 
disepakati saat penyerahan barang tersebut. 
Ketentuan itu dapat disandarkan pada hadis yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dari Ibnu Mas‟ud ra. yang berbunyi: “janganlah kamu 




Dari hadis di atas yang dimaksudkan adalah barang yang dijual itu 
harus nampak, nyata, dan dapat diketahui nominal atau jumlah dari 
barangnya. Jadi barang barang yang sudah tidak ada lagi atau barang 
yang sulit untuk didapatkan kembali seperti barang tersebut digadaikan 
itu tidak sah. 
5) Mengetahui 
Maksudnya adalah barang yang menjadi objek didalam perjanjian 
jual beli harus diketahui beratnya, jumlahnya, takran, dan ukuran 
lainnya, karena jika timbul keraguan dari salah satu pihak maka jual 
beli tersebut tidaklah sah. 
6) Barangnya ada di tangan atau dikuasai 
Jadi sesuatu barang yang belum berada di tangan atau tidak berada 
alam kuasa penjual itu tidak diperbolehkan, karena bisa jadi barang 
tersebut cacat dan tidak bisa diserahkan sebagaimana dengan 
perjanjian diawal. 
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a. Syarat Kecakapan Para Pihak 
1) Orang yang melakukan transaksi haruslah orang yang cakap 
bertindak hukum dan cakap diangkat sebagai wakil. Menurut Al-
Ghazali ada 4 (empat) golongan yang tidak sepatutnya melakukan 
muamalah, yaitu anak kecil, orang gila, hamba dan orang buta. 
2) Syarat yang terkait dengan orang atau pihak yang membuat akad 
adalah bahwa orang itu harus cakap bertindak hukum. Kecakapan 
bertindak hukum menurut jumhur ulama adalah orang yang telah 
baligh dan berakal. 
b. Kesepakatan Para Pihak 
Ba‟i hanya terjadi secara sah bila dilakukan berdasarkan kebebasan 
dan kesepakatan (free and mutual consent) antara penjual dan pembeli. 
c. Penawaran dan Penerimaan 
Terjadinya transaksi ba‟i dimulai dengan adanya penawaran (offer) 
oleh salah satu pihak kepada pihak lain. Bila pihak yang menerima 
penawaran menyatakan penerimaannya (acceptance) atas penawaran 
tersebut, maka terjadilah transaksi ba‟i yang dimaksud. 
d. Isi Peneerimaan dan Penawaran 
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 Penawaran dan penerimaan harus memuat kepastian mengenai 
harga, kepastian mengenai tanggal dan tempat oenyerahan barang, dan 
kepastian tentang waktu pembayaran. 
e. Kepemilikan Barang 
1) Penjualan barang harus merupakan pemilik (mabi‟) atau merupakan 
kuasa dari pemilik barang. Dengan kata lain, barang yang bukan 
milik penjual tidak dapat dijual. Misalnya, A menjual kepada B 
sebuah mobil yang masih akan dibeli oleh A dari C. mobil tersebut 
tidak dapat dijual oleh A karena mobil tersebut masih milik C. oleh 
karena itu mobil tersebut tidak dimiliki oleh A ketika jual beli 
terjadi, maka jual beli tersebut batal demi hukum (void). 
2) Sebelum bank menjual barang tersebut kepada nasabah, bank harus 
telah menjadi pemilik barang tersebut (yaitu barang yang dibeli bang 
dari pemasok) dan bank telah menerima kepemilikan barang tersebut 
secara yuridis. Menurut Rasulullah SAW, adalah dilarang untuk 
menjual barang sampai barang tersebut menjadi milik penjual (HR. 
Abu Daud). Rasulullah SAW melarang menjual gandum sampai 
gandum tersebut menjadi miliknya (HR. Muslim). 
  
 f. Spesifikasi Barang 
1) Barang yang diperjualbelikan harus ditentukan spesifikasinya. 
2) Antara penjual dan pembeli harus menyepakati spesifikasi dari 
barang yang diperjual belikan itu. Spesifikasi tersebut harus 
diuraikan secara terperinci sedemikian rupa sehingga tidak akan 
menimbulkan kerancuan ketika barang tersebut diserahkan kepada 
pembeli oleh penjualnya. 
g. Identifikasi Barang 
Barang yang diperjualbelikan harus secara spesifik diketahui dan 
teridentifikasi oleh pembeli, misalnya A mengemukakan kepada B: “ 
“saya menjual 100 karung kapas yang berada di dalam gedung tersebut.” 
Apabila A tidak mengidentifikasi karung kapas tersebut, maka jual beli 
tersebut batal karena apabila barang tersebut hilang maka bukan saja 
sulit untuk dapat memastikan siapa pihak yang harus memikul resiko 
kehilangan tersebut tetapi juga sulit untuk menentukan berapa besar nilai 
kehilangan tersebut. 
h. Eksistensi Barang 
Barang yang diperjualbelikan harus sudah ada (sudah eksis) ketika 
jual beli terjadi. Seseorang tidak dapat menjual anak sapi yang belum 
lahir. Anak sapi tersebut bukan saja dapat diketahui spesifikasinya, 
tetapi juga belum tentu lahir dalam keadaan hidup. Saya berpendapat 
bahwa barang tersebut tidak perlu harus setelah pada saat akad ba‟i  
dibuat dan ditandatangani oleh para pihak, tetapi pada saat ketika jual 
 beli terjadi, yaitu pada saat kewajiban penjual menyerahkan barang 
kepada pembeli, barang tersebut harus telah ada hak kepemilikan atas 
barang tersebut telah ada di tangan penjual. 
i. Pemindahtanganan 
1) Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipindahtangankan hak 
kepemilikannya. Hal ini terkait dengan peralihan hak kepemilikan 
tersebut dari penjual kepada pemneli ketika transaksi bai‟i terjadi 
dan selesai dilakukan. 
2) Hak kepemilikan ayas barang yang diperjualbelikan tersebut harus 
secara yuridis beralih kepada pembeli dengan konsekuensi bahwa 
dengan beralihnya hak kepemilikan ini maka beralih pula segala 
resiko yang dapat timbul terhadap barang itu, misalnya resiko 
kerusakan, kecurian, ketinggalan zaman dan turun harganya. 
j. Penguasaan Bsrang oleh Penjual 
Barang yang diperjualbelikan harus secara fisik atau secara 
konstruktif berada pada kekuasaan (physical or constructive possession) 
penjual ketika jual beli terjadi. Penguasaan konstuktif berarti bahwa 
sekalipun pembeli belum menerima penyerahan barang tersebut secara 
fisik ke dalam pengendaliannya, namun semua hak dan kewajiban atas 
barang itu telah beralih kepadanya. 
k. Kehalalan Barang 
Barang yang diperjualbelikan harus barang yang halal (tidak 
diharamkan menurut syariah) dan harus memiliki nilai ekonomis. Suatu 
 barang yang tidak memiliki nilai ekonomis untuk diperdagangkan tidak 
dapat dijual; selain itu barang yang diperjualbelikan harus bukan 
merupakan barang yang diharamkan seperti daging babi, minuman keras 
dan lain sebagainya. 
 
l. Penyerahan Barang 
Penyerahan (delivery) barang yang dijual kepada pembeli harus pasti 
waktunya dan tidak boleh bergantung kepada suatu kejadian yang tidak 
pasti. Misalnya si A menjual mobilnya yang telah hilang dengan harapan 
A akan mendapatkan kembali barang tersebut. Jual beli yang demikian 
itu batal (void). 
m. Harga Barang 
Harga barang harus ditentukan diawal dan harga tersebut berlaku 
terus tanpa dapat diubah. Misalnya, A berkata pada B, “apabila anda 
membayar barang ini dalam waktu sebulan, maka harga barang ini 
adalah Rp50.000, namun apabila anda membayar dalam waktu dua 
bulan, maka harga barang ini adalah Rp55.000.”.Oleh karena harga 
barang tersebut tidak pasti, maka jual beli tersebut batal (void). A tidak 
dilarang untuk memberikan dua pilihan tersebut kepada B, naming agar 
jual beli tersebut sah, B harus menentukan salah satu pilihan tersebut. 
n. Jual Beli Bersyarat 
1) Jual beli tidak boleh bersyarat (harus unconditional). Suatu jual beli 
yang bersyarat (conditional sale) mengakibatkan tersebut tidak sah 
 (invalid), kecuali apabila syarat-syarat tersebut merupakan bagian 
dari suatu bentuk perdagangan yang lazim dan tidak dilarang oleh 
syariah. 
2) Jual beli harus terjadi seketika dan mutlak (instant and absolute). 
Suatu jual beli yang dikaitkan dengan suatu tanggal dikemudian hari 
atau suatu jual beli yang digantungkan pada suatu waktu atau pada 
suatu kejadian yang masih akan terjadi dikemudian hari adalah batal 
demi hukum (void). 
D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dalam Islam terbagi menjadi 3 (tiga) macam jual beli, yaitu: jual beli 
murâbahah, jual beli salam, dan jual beli istishnã‟. Adapun penjelasan dari ketiga 
macam jual beli tersebut sebagai berikut: 
1. Jual Beli Murâbahah 
Murâbahah berasal dari kata ribh, yang berarti perolehan, keuntungan, 
atau tambahan.10 Pelaksanaan jual beli dengan akad murâbahah, penjual 
harus mengungkapkan biayanya pada saat akad terjadi serta penetapan marjin 
keuntungan yang disetujui. Bay‟ al-Murâbahah adalah menjual barang dengan 




Murâbahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Dalam istilah teknis perbankan syariah, 
murâbahah ini diartikan sebagai suatu perjanjian yang disepakati antara Bank 
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 Syariah dan nasabah, dimana Bank menyediakan pembiayaan untuk 
pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, 
yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli 
bank + margin keuntungan) pada waktu yang diteteapkan.
65
 
Adapun syarat jual beli murâbahah: 
a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah. 
b. Kontrak harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
c. Kontrak harus bebas riba 
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang sesudah pembelian. 
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
f. Secara prinsip, jika syarat dalam (a) (b) atau (e) tidak terpenuhi, 
pembeli memiliki pilihan:1) Melanjutkan pembelian seperti apa 
adanya; 2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan 
atas barang yang dijual; 3) Membatalkan kontrak.
66
 
Jual beli al-Murâbahah di atas hanya untuk produk barang atau produk 
yang telah dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan berkontrak, bila 
produk tersebut tidak memiliki penjual maka sistem yang digunakan adalah 
murâbahah kepada pemesan pembelian (murâbahah KPP). Dinamakan 
                                                             
65
 Sudarto, Ilmu Fikih, (Yogyakarta: Deeppublish, 2018), h. 279. 
66
M Ali Hasan, Op.cit, h. 117 
 demikian karena penjual semata-mata mengadakan barang-barang untuk 
memenuhi kebutuhan si pembeli yang memesan.
67
 
2. Jual Beli Salam 
Jual beli salam adalah jual beli yang dilakukan dengan sistem pembayaran 
tunai akan tetapi barang yang menjadi objek jual beli itu sendiri di 
tangguhkan. 
Menurut Sayyid Sabiq,  As Salam disebut juga As Salaf (pendahuluan), 




Di dalam Q.S al-Baqarah (2) ayat 282 yang menjadi dasar hukum jual beli 
salam Allah berfirman: 
                          
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya…”69 
3. Jual Beli Istishnã‟ 
Jual beli istishnã‟ adalah jul beli dengan sistem pesanan yang mana 
artinya meminta orang lain yang berbakat dibidangnya membuatkan sesuatu 
untuknya. 




 Ibid, h.118. 
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 Dasar hukum jual beli istishnã‟ ada di dalam al-Quran surah al-Baqarah 
ayat 282 yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya…” 
Dalam kaitan ayat tersebut, Ibnu Abbas menjelaskan keterkaitan ayat 
tersebut tentang transaksi jual beli salam. Hal ini tampak jelas dari ungkapan 
beliau, “saya bersaksi bahwa salaf (salam) yang dijamin untuk jangga waktu 
tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada kitab-Nya dan di izinkan-Nya.” Ia 
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 E. Jual Beli yang Dilarang 
Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak, 
maka dituliskan di dalam buku Rachmat Syafe‟i yang berjudul Fiqih Muamalah, 
Wahbah Al-Juhalili meringkasnya sebagai berikut:
71
 
1. Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad) 
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli dikategorikan sahih apabila dilakukan 
oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih, dan mampu ber-tasharruf 
secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual-belinya adalah 
berikut ini. 
a. Jual beli orang gila 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual-beli orang yang gila tidak sah. Begitu 
pula sejenisnya, seperti orang mabuk, sakalor, dan lain-lain. 
b. Jual beli anak kecil 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz) 
dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan atau 
sepele. Menurut ulama Shafi‟iyah, jual beli anak mumayyiz yang belum 
baligh, tidak sah sebab tidak ada aliyah. 
Adapun menurut ulama Mâlikiyah, Haniafiyah, dan Hanabilah, jual-
beli anak kecil dipandang sah jika diizinkan walinya. Mereka antara lain 
beralasan, salah satu cara untuk melatih kedewasaan adalah dengan 
memeberikan keleluasaan untuk jual beli, juga pengamalan atas firman 
Allah SWT: 
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                     
         … 
“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.” 
(QS. An-Nisã [4] : 6)
72
 
c. Jual beli orang buta 
Jual beli orang buta dikategorikan sahih menurut jumhur jika barang 
yang dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-sifatnya). Adapun menurut 
ulama Syafi‟iyah, jual beli orang buta itu tidak sah sebab ia tidak dapat 
membedakan barang yang jelek dan yang baik. 
d. Jual beli terpaksa 
Menurut ulama Hanâfiyah, hukum jual-beli orang terpaksa seperti jual-
beli fudhul (jual beli tanpa seizing pemiliknya), yakni ditangguhkan 
(mauqûf). Oleh karena itu, keabsahannya ditangguhkan sampai rela (hilang 
terpaksa). Menurut ulama Mâlikiyah, tidak lazim, baginya ada khiyar. 
Adapun menurut ulama Syâfi‟iyah dan Hanaâbilah, jual beli tersebut tidak 
sah sebab tidak ada keridaan ketika akad. 
e. Jual beli fudhûl 
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 Jual beli fudhul adalah jual beli milik orang tanpa seizing pemiliknya. 
Menurut ulama Hanâfiyah dan Mâlikiyah, jual beli ditangguhkan sampai 
ada izin pemilik. Adapun menurut ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah, jual 
beli fudhûl tidak sah. 
f. Jual beli orang yang terlarang 
Maksud terhalang di sini adalah terhalang karena kebodohan, 
bangkrut, ataupun sakit. Jual beli orang yang bodoh yang suka 
menghamburkan hartanya, menurut pendapat ulama Mâlikiyah, Hanâfiyah 
dan pendapat paling sahih di kalangan Hanabilah, harus ditangguhkan. 
Adapun menurut ulama Syâfi‟iyah, jual beli tersebut tidak sah sebab tidak 
ada ahli dan ucapannya dipandang tidak dapat dipegang. 
Begitu pula ditangguhkan jual beli orang yang sedang bangkrut 
berdasarkan ketetapan hukum, menurut ulama Mâlikiyah dan Hanâfiyah, 
sedangkan menurut ulama Syâfi‟iyah dan Hanâbilah, jual beli tersebut 
tidak sah. 
Menurut jumhur selain Mâlikiyah, jual beli orang sakit parah yang 
sudah mendekati mati hanya dibolehkan sepertiga dari hartanya (tirkah), 
dan bila ingin lebih dari sepertiga, jual beli tersebut ditangguhkan kepada 
izin ahli warisnya. Menurut ulama Mâlikiyah, spertiga dari hartanya hanya 
dibolehkan pada harta yang tidak bergerak, seperti rumah, tanah, dan lain-
lain. 
g. Jual beli malja‟ 
 Jual beli malja‟ adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, 
yakni untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid, 
menurut ulama Hanâfiyah dan batal menurut ulama Hanabilah. 
 
2. Terlarang Sebab Shighât 
Ulama fikih telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada 
keridaan diantar pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian di antara ijab dan 
qabul, berada di satu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. Jual beli 
yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah. Beberapa jual 
beli tidak sah atau masih diperdebatkan oleh para ulama adalah berikut ini. 
a. Jual beli mu‟athah 
Jual beli mu‟athah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak 
akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memeakai 
ijab-qabul. Jumhur ulama menyatakan sahih apabila ada ijab dari salah 
satunya. Begitu pula dibolehkan ijab-qabul dengan isyarat, perbuatan, atau 
cara cara lain yang menunjukkan keridaan. Memberikan barang dan 
menerima uang dipandang sebagai shighât dengan perbuatan atau isyarat. 
Adapun ulama Syâfi‟iyah berpendapat bahwa dalam kaitannya dengan 
akad jual beli, yang menjadi prinsip dasar jual beli adalah ungkapan 
(lafazh) dan makna makna yang ada di dalam jiwa akad yang tidak 
berwujud kecuali dengan ungkapan yang mengukuhkan apa yang ada di 
dalam hati. Karena prinsip dasar dalam akad adalah ada saling meridhai, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. an-Nisa [4]: 29, yang telah dibahas 
 dalam dalil hukum jual beli di atas. Berdasarkan prinsip ini, menurut 
ulama Zhâhiriyah tidak sah praktik akad jual beli mu‟athah.73 
Dalam mengomentari kedudukan jual beli mu‟athah, Ibnu Suraij 
mengemukakan sebuah kaidah yang dikutip di dalam buku Enang Hidayat 
yang berjudul Fiqih Jual Beli sebagai berikut: “Setiap jual beli yang diakui 
oleh adat (kebiasaan) bisa dilakukan dengan cara mu‟athah dan 
masyarakat memandang bahwa hal itu termasuk jual beli, maka praktik 
tersebut disebut jual beli. Adapun jual beli yang tidak diakui adat 
(kebiasaan) edengan cara mu‟athah seperti jual beli binatang dan arak, 
maka tidak termasuk jual beli.”74 
 
b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Disepakati ulama fikih bahwa jual beli melalui surat atau utusan adalah 
sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan dari âqid pertama 
kepada âqid kedua. Jika qabul melebihi tempat, akad tersebut dipandang 
tidak sah, seperti surat tidak sampai ketangan yang dimaksud. 
c. Jual beli isyarat atau tulisan 
Disepakati kesahihan akda dengan isyarat atau tulisan khususnya bagi 
yang uzur sebab sama dengan ucapan. Selain itu isyarat juga, 
menunjukkan apa yang ada dalam hati âqid. Apabila isyarat tidak dapat 
diapahami dan tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), akad tidak sah. 
d. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad 
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 Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada 




e. Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi, 
jika lebih baik, seperti meninggikan harga, menurut ulama Hanâfiyah 
membolehkannya, sedangkan ulama Syâfi‟iyah menganggapnya tidak sah. 
f. Jual beli munjiz 
Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini, dipandang fâsid 
menurut ulama Hanâfiyah, dan batal menurut jumhur ulama. 
 
g. Jual beli najasy 
Contoh dari najasy apabila seseorang (A) sedang melakukan tawar 
menawar harga barang dengan penjual (B), lalu datang  (C) kepada penjual 
(B) dan berkata: “saya bisa beri harga yang lebih tinggi daripada tawaran 
sebelumnya”. Jual beli ini dilarang oleh Islam karena dapat menimbulkan 
keterpaksaan atau bukan kehendak sendiri. 
Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw: 
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 اُدْبَعَاَن َثَ َّدَحَُاللهَََمَلْسُمَُنْبَانَْنَعٌَكِلَمَاَن َثَ َّدَحََةَِفََرَمُعَِنْبَنَعَِع
اَ َيِصَرَُاللهَاَ ىَلَصَ  بَِّنلاَ ىَه َنَ َلَاقَ اَمُه ْ نَعَُاللهََِنَعَ مَّلَسَوَ ِوْيَلَع
.ِشَجَّنلا َراخبلاَهاور(ي).76 
Artinya: “Diceritakan Abdullah bin Muslamah, diceritakan Malik dari 
Nafi‟i bin Umar ra. berkata bahwa “Rasulullah Saw, telah melarang 
jual beli najasy.” (H.R. Bukhari) 
3. Terlarang Sebab Ma‟qûd „alaihi (objek jual beli) 
a. Jual beli Gharar 
Gharar secara harfiah adalah resiko, sementara dalam istilah bisnis 
adalah menjalankan suatu usaha secara buta tanpa memiliki pengetahuan 
cukup, atau menjalankan suatu transaksi yang resikonya berlebihan, atau 
dalam kata lain, bahwa dalam setiap transaksi, akibat abai atau lalai dalam 
menetapkan point-point perjanjian penting yang berhubungan dengan 
pertimbangan atau ukuran objek, para pihak penanggung resiko yang 
sebenarnya tidak perlu terjadi pada mereka.
77
 Hal ini disebabkan karena 
adanya keragu-raguan antara apakah barang yang diperjualbelikan itu 
mulus atau tidaknya (ada cacat).
78
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 Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw: 
َ َيِضَرَ ََةر ْيَرُىَ بَِأَ ْنَعاُاللهَََلَاقَ ُوْنَع: ىَه َنََ َلوُسَراِاللهََ ىَّلَصاُاللهَ
ََمَلَسَوَ ِوْيَلَع  َِرَرَغْلاَ ِعْي َبَ ْنَعَوَ ،ِةاَصَْلْاَ ِعْي َبَ ْنَع (َُنْباَ ُهاَوَر
وَجاَم).79َ
“Dari Abi Hurairah. Ia berkata : Rasulullah saw. larang jual beli 
dengan lemparan batu dan larang jual beli gharar. (H.R. Ibnu Majah)
80
 
Para ulama membagi gharar kepada tiga macam berikut ini.
81
 
1) Al-Gharar al-Yasîr, yaitu ketidaktahuan yang sedikit yang tidak 
menyebabkan perselisihan di antara kedua belah pihak dan 
keberadaannya dimaafkan, karena tidak merusak akad. 
2) Al-Gharar al-Katsîr/al-fâhisyah, yaitu ketidaktahuannya yang 
banyak sehingga menyebabkan perselisihan di antara kedua belah 
pihak dan keberadaanya tidak dimaafkan dalam akad, karena 
menyebabkan akad menjadi batal. 
3) Al-Gharar al-Mutawassith, yaitu gharar yang keberadaannya 
diperselisihkan oleh para ulama, apakah termasuk kedalam al-
gharar al-yatsîr atau al-gharar al-katsir/al-fâhisyah dan berada 
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 diatas al-gharar al-yasîrah. Contohnya: jual beli sesuatu tanpa 
menyebutkan harganya, jual beli barang hasil ghasab, jual beli 
buah sebelum tanpa baik tidaknya buah tersebut, dan yang lainnya. 
b. Jual beli buah-buahan sebelum tampak baiknya 
Hukum Islam telah melarang jual beli seperti ini, dikarenakan jual beli 
buah-buahan yang belum tampak baiknya merupakan salah satu dari 
beberapa macam jual beli yang diharamkan karena gharar. 
Adapun dalil yang berhubungan dengan keharaman dari jual beli buah 
buahan yang belum tampak baiknya adalah: 
ٍَساَّبَعَ ِنْباَ ِنَعَََّنَأَ َمَّلَسَوَ ِوْيَلَعَ ُاللهاَىَّلَصَ ِاللهاَ ُلوُسَرَىَه َنَ َ:َلَاق
ٍَْعرَضَِفٌََِبََلََلَوَ،ٍرْهَظَىَلَعٌَفوُصََلَوَ،َمَعْطُتَ َّتََّحٌََةَرَثَََعاَب ُت َهاور(
نيابرطلا). 8٩ 
Artinya: “Dari Ibnu Abbas. Ia berkata: Rasulullah saw. larang dijual buah 
hingga nyata bisa dimakan, dan tidak boleh dijual bulu yang masih di 
badan (binatang) dan susu yang didalam tetek.” (HR. Thabarani) 
Didalam buku Enang Hidayat (Fiqih Jual Beli), Al-Mawardi 
(sebagaimana dikutip Ali bin Abbas al-Hukmi) menyebutkan ciri-ciri 
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1) Buah itu warnanya baik seperti buah kurma, anggur. 
2) Buah itu manis rasanya seperti buah tebu. Atau buah tersebut rasanya 
masam seperti delima. 
3) Buah itu telah matang seperti buah tin dan semangka. 
4) Buah itu sudah mengeras seperti buah gandum. 
5) Buah itu sudah tinggi seperti makanan hewan (rumput) dan tanaman 
sayur-sayuran. 
6) Buah itu sudah besar seperti buah mentimun. 
7) Buah itu sudah pecah seperti kapas. 
8) Buah tersebut sudah terbuka dan harum seperti bunga mawar. 
Jumhur ulama yang terdiri dari Mâlikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanâbilah 
berpandangan bahwa menjual buah buahan sebelum tampak baiknya 





F. Etika dalam Jual Beli 
Rasulullah saw. telah menganjurkan untuk melakukan perniagaan, berdagang 
atau jual beli, Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadis: 
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 اََيِضَرٍَعِفَارَِنْبَ َةَعَاِفرَْنَعَاللهََّبَِّنلاَ َّنَأََ ُوْنَعَّلَصَىََلِئُسََمَّلَسَوَ ِوْيَلَعَُاللها:ََ يَأ
َُبَيْطَأَِبْسَكْلا؟َََلاَق:َََوَ،َِهِدَِيبَِلُجَّرلاَُلَمَع ٍَروُرْ بَمٍَعْي َبَ لُك)َُهاَوَرََُدَْحَْأ.(85 
Artinya: “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ bahwasanya Nabi saw. ditanya: Apa pencarian 
yang lebih baik? Jawabnya: “Bekerja seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap 
jual beli yang bersih”. (Diriwayatkan oleh Ahmad) 
 Artinya, berdagang merupakan aktivitas yang dianjurkan dalam ajaran Islam 
bahkan melalui perdagangan itu sendiri pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka. 
Salah satu dari beberapa bagian penting jual beli dalam Islam adalah etika 
berbisnis atau etika berjual beli. Pengertian etika adalah a code or set of 
principles which people live (kaidah atau seperangkat prinsip yang mengatur 
hidup manusia).
86
 Etika sendiri di dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
berarti ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral (akhlak).
87
 Dengan demikian, definisi moral dan etika itu 
berbeda. Norma merupakan suatu nilai mengenai baik dan buruk, sedangkan 
etika merupakan cerminan kritis dan penjelasan rasional mengapa suatu itu baik 
dan buruk. 
Permasalahan etika bisnis di Indonesia ini banyak yang mengabaikannya 
baik itu dari pebisnis menengah ke atas ataupun menengah ke bawah. Para 
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 pebisnis yang banyak mengabaikan eitka dalam berbisnis karena hal tersebut 
dapat mempersempit ruang gerak mereka dalam mencari keuntungan ekonomis. 
Padahal, mencari keuntungan sebesar-besarnya merupakan salah satu prinsip 
dari ekonomi. 
Sistem ekonomi Islam sendiri  berangkat dari kesadaran etika, sedangkan 
sistem ekonomi lain seperti kapitalisme dan sosialisme cenderung mengabaikan 
etika sehingga aspek nilai tidak terlalu tampak dalam bangunan kedua sistejm 
ekonomi tersebut. Ekonomi kapitalis berangkat dari kepentingan diri sendiri 
sedangkan sosialis dari kepentingan kolektif. 
Islam sendiri telah memperingatkan tentang tata cara berbisnis yang baik 
atau beretika, salah satunya pada firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 29: 
                         
                    ََوّّٰلل   
     
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
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 Bagi kita orang awam yang tidak terlalu mengerti tafsir al-Qur‟an sendiri 
pun sudah bisa memaknai apa maksud dari kata batil dalam surat an-Nisa ayat 
29 tersebut di atas. Di dalam kamus bahasa Indonesia sendiri kata batil berarti 
sia-sia atau tidak benar, dari sini kita bisa menyimpulkan sendiri bahwasanya 
Allah SWT melarang kita untuk melakukan bisnis dengan cara yang tidak benar 
yang tidak dianjurkan oleh ajaran Islam. 
Rasulullah saw. sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika bisnis 
berikut ini adalah uraiannya.
89
 
Pertama, bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam 
doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam kegiatan bisnis. 
Rasulullah saw. sangat intens menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis. 
Rasulullah saw. sendiri bersikap jujur dalam berbisnis. Beliau melarang para 
pedagang meletakkan barang busuk disebelah bawah dan barang baru di bagian 
atas. 
Kedua, kesadaran tentang arti sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis menurut 
Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya, 
sebagaimana yang diajarkan Bapak ekonomi kapitalis, Adam Smith, tetepi juga 
berorientasi kepada sikap ta‟awun (menolong orang lain) sebagaimana implikasi 
sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis, bukan mencari untung materiil 
semata, tetapi disadari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan 
menjual barang. 
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 Ketiga, tidak melakukan sumpah palsu, Nabi Muhammad saw. sangat intens 
melarang para pelaku bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakuakan 
transaksi bisnis. Praktik sumpah palsu dalam kegiatan bisnis saat ini sering 
dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan pada gilirannya meningkatkan 
daya beli atau pemasaran. Namun, harus disadari, bahwa meskipun keuntungan 
yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah. 
Keempat, ramah-tamah. Seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam 
melakukan bisnis. 
Kelima, tidak boleh berpura-pura menawar harga tinggi, agar orang lain 
tertarik membeli dengan harga tersebut. sabda Nabi Muhammad saw, 
ََمَلْسُمَ ُنْبَ وَّللاُدْبَعَ اَن َثَ َّدَحَانَ ْنَعٌَكِلَمَ اَن َثَ َّدَحَ َةََيِصَرَ َرَمُعَ ِنْبَنَعَ ِعِف
اَُو ّّٰللَاَ ىَلَصَ  بَِّنلاَ ىَه َنَ َلَاقَ اَمُه ْ نَعَُوّّٰللَ.ِشَجَّنلاَ ِنَعَ مَّلَسَوَ ِوْيَلَع َهاور(
َراخبلاي).9ٓ 
Artinya: “Diceritakan Abdullah bin Muslamah, diceritakan Malik dari Nafi‟i bin 
Umar ra. berkata bahwa “Rasulullah Saw, telah melarang jual beli 
najasy.” (H.R. Bukhari) 
Keenam, tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli 
kepadanya. 
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 Ketujuh, tidak melakukan ihtikar. Ihtikar ialah (menumpuk dan menyimpan 
barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu saat menjadi 
naik dan keuntungan besar pun diperoleh). 
Kedelapan, takaran, ukuran, dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, 
timbangan yang benar dan tepat harus benar benar diutamakan. Firman Allah 
swt. Dalam Surah Al-Mutaffifin ayat 1-3: 
                          
             
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.”91 
Kesembilan, bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah 
swt. Firman Allah swt. 
               َِو ّّٰلل               
                 
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 “Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang.”92 
Kesepuluh, membayar upah sebelum kering keringat karyawan. Pembayaran 
upah harus sesuai dengan kerja yang dilakukan. 
Kesebelas, tidak monopoli. Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis 
ialah melegitimasi monopoli dan oligopoly. Contoh yang sederhana adalah 
eksploitasi (penguasaan) individu tertentu atas hak milik sosial, seperti air, 
udara, beserta tanah dan kandungan isinya seperti barang tambang dan mineral. 
Individu tersebut mengeruk keuntungan secara pribadi, tanpa memberi 
kesempatan kepada orang lain. Ini dilarang dalam Islam. 
Kedua belas, tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi bahaya (mudharat) 
yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial. Misalnya, 
larangan melakukan bisnis senjata disaat terjadi chaos (kekacauan) politik. 
Tidak boleh menjual barang halal, sperti anggur kepada produsen minuman 
keras, karena ia diduga keras, karena dapat mengolahnya menjadi miras. Semua 
bentuk bisnis tersebut dilarang Islam karena dapat merusak esensi hubungan 
sosial yang justru harus dijaga dan diperhatikan secara cermat. 
Ketiga belas, komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, 
bukan barang yang haram seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi, dan 
sebagainya. 
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 Keempat belas, bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa adanya paksaan. 
Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam Surah an-Nisa ayat 29. 
Kelima belas, segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. 
Rasulullah saw. memuji seseorang muslim yang memiliki perhatian serius dalam 
pelunasan utangnya. 
Keenam belas, memberi tanggang waktu apabila penghutang (kreditor) 
belum mampu membayar. 
Ketujuh belas, bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. 
Firman Allah swt. Dalam Surah al-Baqarah [2] ayat 278: 
        ََو ّّٰلل                 
       
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.”93 
Jika menelusuri sejarah dalam agama Islam tampak pandangan positif 
terhadap perdagangan dan kegiatan ekonomis. Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang pedagang, dan agama Islam disebarluaskan terutama melalu para 
pedagang muslim. Dalam al-Quran terdapat peringatan terhadap penyalahgunaan 
kekayaan, tetapi tidak dilarang mencari kekayaan dengan cara halal. Dengan 
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 demikian, pelaku dan pemakan riba dinilai Allah swt. Sebagai orang yang 
kesetanan, sebagaimana firman Allah swt. Dalam Surah al-Baqarah ayat 275: 
                    
      
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila…” (QS. Al-Baqarah [2] : 275)94 
 
 
G. Hikmah Jual Beli 
Sebagai makhluk sosial yang telah diciptakan Allah swt. Untuk hidup 
bermasyarakat yang awal mula diciptakannya lelaki dan perempuan, kemudian 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa supaya bisa saling terhubung dan mengenal 
di antara mereka. Kemudian untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam 
bermasyarakat Allah swt. Memberi kita naluri untuk saling tolong menolong. Di 
dalam buku Enang Hidayat yang berjudul Fiqih Jual Beli, beliau mengutip 
perkataan Abdul al-Sami‟ Ahmad Imam, “Seandainya tidak disyariatkan sebuah 
jalan yang adil untuk memenuhi kebutuhan mereka tentunya akan menimbulkan 
kemudaratan dan kerusakan bagi kehidupan mereka terutama orang yang lemah. 
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 Untuk menjembatani hal tersebut, maka Allah swt. Mensyariatkan jual beli 
sebagai jalan yang adil tersebut.
95
 
Memberikan kelonggaran kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya merupakan tujuan dari persyariatann jual beli itu sendiri. Karena apa-
apa yang ada di tangan sesamanya itu terhubung dalam hal kebutuhan manusia 
itu sendiri. 
Salah satu syariat Islam demi terpenuhinya kebutuhan hidup sehari hari 
adalah dengan cara suka sama suka di antara penjual dan pembeli, dengan 
demikian seseorang tidak boleh mengambil harta orang lain dengan cara 
memaksa. Maka daripada itu akan terdapat hikmah dan rahmat dari Allah swt. 
Dalam melakukan pensyariatan jual beli itu. Sebagaimana firman-Nya berikut 
ini. 
                  َِو ّّٰلل       
“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin ?” 
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 BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Profil Pedagang Buah Durian di 
Pengajaran, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung. 
 
1. Sejarah Penjualan Durian 
Tempat penjualan buah durian ini bukan salah satu tempat 
penjualan yang ada di kecamatan Teluk Betung Utara akan tetapi ada juga 
tempat penjualan buah durian yang terletak di kelurahan Sumur Puteri 
yang mana letaknya tidak terlalu jauh dari tempat jual beli durian yang ada 
di kelurahan Pengajaran. Tempat penjualan buah durian di daerah 
pengajaran sendiri tepatnya berada di jalan P Emir M Noer yang mana 
jalan tersebut merupakan tempat lalu lalang orang-orang pendatang dari 
luar kota yang hendak bepergian menuju tempat-tempat wisata yang ada di 
sekitaran daerah Teluk Betung maupun sampai ke pesisir Pesawaran. 
Awal mula adanya pedagang yang berjualan buah durian di daerah 
tersebut pada tahun 2010 dikarenakan tidak jauh dari daerah tersebut 
tepatnya di daerah Batu Putu terdapat kebun durian dan masyarakat yang 
memang seorang pedagang memanfaatkannya lalu membuka tempat jual 
beli durian yang dulunya hanya ada 2 (dua) pedagang yang berjualan buah 
durian di sana, semakin berjalannya waktu dan daerah itu semakin ramai 
maka pedagang durian di daerah tersebut pun bertambah menjadi sampai 6 
(enam) pedagang hingga saat ini. 
 Awalnya penjual disana adalah pak Ramdani yang mulanya sebagai 
penjual sayur, lalu beliau inisiatif untuk berjualan durian karena melihat 
potensi kedepannya. Seiring berjalannya waktu karena penghasilan yang 
menjanjikan jadi penjual durian di daerah sepanjang jalan P Emir M Noer 
pun semakin bertambah. 
Penjual durian di daerah tersebut mendapatkan pasokan durian bukan 
hanya dari daerah Lampung, akan tetapi mereka mendapat pasokan buah 
durian dari berbagai daerah seperti Bengkulu, Bogor, Medan dan tempat 
lainnya yang memiliki banyak kebun durian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penjualan durian ini berada di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan 
Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung atau lebih tepatnya berada di 
Jalan P Emir M Noer. Lokasinya lapak penjualan durian berada di pinggir 
jalan sepanjang jalan P Emir M Noer yang tidak jauh dari pemukiman 
warga dan tempatnya bersebelahan dengan Kelurahan Sumur Putri, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. 
3. Profil Pedagang Buah Durian 
Dari data penduduk menurut pekerjaan yang ada di Kelurahan 
Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung ada 
190 orang yang bekerja sebagai pedagang. Masyarakat yang melakukan 
perdagangan di kelurahan itu sendiri banyak macamnya, mulai dari 
berjualan di pasar, di toko-toko dan di lapak-lapak seperti yang dilakukan 
pedagang buah durian.  
 Pedagang buah durian di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung 
Utara, Kota Bandar Lampung ada 6 (enam) orang yang melakukan jual 
beli buah durian. Dari keenam orang tersebut, didapatkan profil/data diri 




No. Nama Alamat 
1. Ramdani Jalan WR Monginsidi, Gg. 
Kehakiman, rt. 10 
2. Supriyono Jalan P Emir M Noer, Gg. 
Karya Muda I 
3. Aji Jalan WR. Monginsidi, Gg. 
Manyar, rt. 10 
4. Agus Jalan Rasuna Said, Gg. 
Perkutut, rt. 9 
5. Suhili Jalan P Emir M Noer, Gg. 
Camar, rt. 14 
6. Fauzan Jalan Wahidin Sudiro Husodo, 
rt. 5 
 Sumber : Pedagang buah duurian Kelurahan Pengajaran tahun 2019 
Pertama, seorang penjual bernama pak Ramdani yang mana adalah 
orang yang mengawali adanya tempat penjualan buah durian di sana. Pak 
 ramdani bertempat tinggal di Jalan WR Monginsidi, Gg. Kehakiman, rt. 
10, Keluarahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar 
Lampung. Beliau mempunyai seorang istri yaitu bu Eti dan dikarunia 3 
(tiga) orang anak. Keseharian pak Ramdani adalah berdagang, meskipun 
sedang tidak musim durian beliau tetap berdagang sayuran di pasar. Pak 
Ramdani adalah orang yang pertama melakukan jual beli buah durian 
dengan sistem timbang di daerah tersebut, mulanya beliau juga menjual 
durian dengan sistem perbuah akan tetapi seiring berjalannya waktu dan 
ada beberapa permintaan dari pembeli akhirnya pak Ramdani memutuskan 
untuk menjual buah durian dengan sistem timbang. 
Kedua, pak Supriyono yang bertempat tinggal di Jalan P Emir M Noer, 
Gg. Karya Muda I. Pak Supriyono mempunyai seorang istri yaitu bu 
Sriwati yang juga berjualan sayuran di pasar yang letaknya tidak jauh dari 
tempat tinggal mereka, mereka berdua dikaruniai 2 (dua) orang anak. 
Pekerjaan pak Supriyono bukan hanya sebagai penjual buah Durian, jika 
sedang tidak musim durian biasanya dia membantu istrinya berjualan 
sayuran dipasar. Pak Supriyono memulai menjual durian dengan sistem 
timbang tidak lama setelah pak Ramdani mulai menggunakan sistem 
tersebut dalam penjualannya, karena beliau melihat keuntungan yang bisa 
didapat jika menggunakan sistem timbang sangatlah besar. 
 
 B. Praktik Jual Beli Durian Dengan Sistem Timbangan di Pedagang Buah 
Durian di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota 
Bandar Lampung 
 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa wawancara dengan penjual dan 
pembeli durian dengan sistem timbang di lapak penjual durian di daerah 
Pengajaran, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung pada tanggal 01 Juli 2019 
yaitu berjumlah dua (2) orang sebagai penjual dan 15 orang pembeli perhari 
yang membeli durian dengan sistem timbangan. 
Pada tanggal 01 Juli 2019 peneliti mewawancarai 2 orang pedagang 
buah durian yakni Bapak Ramdani dan Bapak Supriyono. Hasil penelitian dari 
kedua pedagang tersebut menyampaikan hal yang sama yaitu memberikan 
informasi bahwa praktik jual beli durian dengan sistem timbangan itu memang 
benar adanya dan sudah mereka praktekan dalam waktu yang cukup lama. 




Jual Beli Durian 
Sistem Timbang 
Praktik jual beli buah durian dengan 
cara menimbang berat/bobot buah 
durian bersama dengan kulit dan biji 
durian untuk menentukan harga 
buah durian yang dipatok 
perkilogram. 
 1. Durian dengan Sistem Timbangan 
a. Pengertian 
Menimbang adalah suatu hal yang biasa dilakukan oleh pedagang, 
dalam hal ini adalah pedagang buah durian di Kelurahan Pengajaran, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. Pedagang 
durian disana melakukan jual beli durian dengan sistem timbang. 
Durian yang dijual dengan sistem timbang itu sendiri berawal dari 
pedagang buah durian dari Malaysia dan Singapura yang mana 
pengaruh menjual durian dengan timbangan itu bisa masuk ke 
Indonesia karena turis dari Malaysia dan Singapura tak mengerti 
dengan cara membeli durian dengan hitungan perbutir/perbuah, jadi 
mau tidak mau penjual durian di Indonesia harus mengikuti cara yang 
turis-turis itu pakai. Berawal dari pengaruh turis itu kemudian berlanjut 
sampai sekarang. 
Praktik jual beli durian dengan sistem timbang adalah dengan cara 
menimbang berat/bobot dari buah durian yang akan mereka jual, 
karena menimbang satu buah maka kulit beserta biji dari durian itu 
ikut ditimbang karena jika hanya isi buah nya saja yang ditimbang 
maka penjual akan merugi, kemudian harga dari buah durian 
ditentukan dari berat durian itu sendiri yang dihitung perkilo. Harga 
buah durian yang ditimbang dihargai Rp65.000/kg dan rata-rata durian 
berbobot 2 sampai 2,5 kg, menurut pedagang durian sendiri praktik 
jual beli durian dengan sistem timbang sendiri menggunakan 
 timbangan digital, ada juga yang timbangan yang biasa untuk 
menimbang barang di warung-warung. 
b. Alasan pihak penjual melakukan praktik jual beli durian dengan sistem 
timbangan. 
Dari hasil wawancara dengan dua orang pedagang buah durian 
yang menggunakan sistem timbang didapatkan alasan mengapa mereka 
menjual dengan sistem timbang. Menurut pak Ramdani sebagai 
pedagang durian yang menggunakan sistem timbang, beliau beralasan 
yang pertama jika menjual dengan sistem timbang akan mendapatkan 
laba/untung yang lebih besar daripada menjual dengan sistem satuan.
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Alasan kedua dipaparkan oleh pak Supriyono, karena buah durian 
yang dijual menggunakan sistem timbang harganya jauh di atas durian 
dengan sistem satuan meskipun kualitas tidak jauh berbeda dengan 
durian yang dijual satuan, dengan begitu keuntungan akan berlipat dari 
durian yang dijual satuan.
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2. Sistem Timbangan Menurut Pembeli 
a. Alasan pembeli melakukan praktik jual beli durian dengan sistem 
timbang. 
Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan pihak pembeli 
mengatakan bahwa alasan membeli buah durian dengan sistem 
timbangan karena jika membeli dengan sistem timbang itu sudah pasti 
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Menurut salah satu pembeli lainnya mengatakan bahwa durian 
yang dijual dengan ditimbang itu kehigenisannya terjaga karena yang 
diketahui jika durian yang dijual dengan ditimbang itu sudah melewati 
sortir agar terhindar dari durian yang berkualitas kurang baik dan juga 




Salah satu pembeli beralasan karena memang sudah terbiasa 
membeli dengan durian timbangan.
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b. Keuntungan dan kerugian pembeli yang melakuan jual beli durian 
dengan sistem timbang. 
Hasil wawancara kepada pihak pembeli mengatakan bahwa 
keuntungan membeli durian dengan sistem timbang karena selalu 
mendapat durian yang manis atau durian dengan kualitas terbaik tidak 
mengecewakan karena durian yang dijual adalah durian montong.
102
 
Kerugian membeli secara timbang adalah ketika kita membeli durian 
yang ditimbang, kita tidak mengetahui apakah isi dari buah durian 
tersebut baik atau tidak karena pada dasarnya isi buah durian itu 
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 sendiri tidak bisa dilihat baik atau buruknya dari luar.
103
 Kemudian 
menurut pembeli lainnya kerugian dirasakan karena durian harus 
ditimbang bersama dengan kulit-kulitnya dan juga ukuran durian yang 




Menurut salah satu pembeli, selama membeli durian dengan 
ditimbang tidak pernah mendapatkan buah durian yang cacat, dan jika 
dibandingkan dengan durian yang dijual perbuah atau satuan jelas 




Satu keuntungan lagi yang dikemukakan oleh bu Dewi bahwasanya 
jika membeli durian dengan sistem timbang, calon pembeli 
dipersilahkan mencicipi buah durian yang hendak dia beli dengan cara 
mencongkel sedikit kulit durian.
106
 
Satu kerugian lagi yang dikemukakan oleh salah satu pembeli jika 
membeli durian dengan sistem timbang yakni sudah membeli hdurian 
dengan harga yang mahal akan tetapi isi buah durian tidak seduai 
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Harga yang mahal juga merupakan salah satu kerugian, tetapi 
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 BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Praktik Jual Beli Durian dengan Sistem Timbangan pada Pedagang Buah 
Durian di Kelurahan Pengajaran, Kec. Teluk Betung Utara, Kota Bandar 
Lampung. 
  
Sebagai makhluk sosial yang mana membutuhkan bantuan orang lain dan 
tidak akan sanggup bersiri sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnyayang 
makin hari kian bertambah. Oleh karena itu adanya aturan-aturan dalam 
hukum Islam bagi kehidupan manusia untuk memperoleh maksudnya tanpa 
memberikan kerugian untuk orang lainnya, maka Allah mengarahkan manusia 
dengan cara berniaga dengan dasar penentuan harga untuk menghindari 
kesukaran demi mendatangkan kemudahan. 
Maka dari itu penulis akan menguraikan praktik jual beli durian dengan 
sistem timbangan. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada 
pedagang buah duriqan di Kelurahan Pengajaran, Kecamatan Teluk Betuk 
Utara, Kota Bandar Lampung dan dalam penelitian ini pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa proses 
jual beli durian dengan sistem timbangan di Kelurahan Pengajaran, 
Kecamatan Teluk Betung Utara, Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 
Pertama, praktik jual beli durian dengan sistem timbang pada umumnya 
dilakukan seperti biasanya yaitu saat datang pembeli yang hendak membeli 
durian dengan sistem timbang lalu penjual menimbang durian yang hendak 
 dibeli dengan cara menimbang buah durian yang masih utuh beserta dengan 
kulit-kulitnya dengan timbangan yang sudah disiapkan di masing-masing 
lapak penjualan buah durian yang menggunakan sistem timbang, bisa itu 
timbangan analog ataupun timbangan digital. Setelah ditimbang, kemudian 
dilihat berapakah berat/bobot dari buah durian yang ditimbang setelah itu baru 
kita dapat mengetahui harga buah durian itu. Harga dari buah durian 
perkilogramnya yaitu Rp65.000 dan berat dari buah duriannya berkisar antara 
2kg-2,5kg, yang mana jika berat 1 (satu) buah durian 2,5kg maka Rp65.000 x 
2,5kg dan akan diketahui harganya yaitu Rp162.000 persatu buah durian. 
 
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Durian dengan 
Sistem Timbangan pada Pedagang Buah Durian di Kelurahan 
Pengajaran, Kec. Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung 
 
Seperti yang kita ketahui bahwasanya jual beli merupakan pemenuhan 
kebutuhan masyarakat yang tidak bisa berpaling untuk meninggalkannya dan 
pada hakekatnya jual beli adalah salah satu bentuk usaha yang sering 
dilakukan masyarakat akan tetapi didalam teori dan praktik diperlukan 
pemahaman bagaimana yang diperbolehkan agama dan bagaimana yang tidak 
diperbolehkan oleh agama. 
Untuk mengenal atau belajar segala sesuatu pada dasarnya boleh di dalam 
sistem muamalah asalkan dengam tujuan kemaslahatan bersama. Akan tetapi 
jika terdapat beberapa alasan yang kuat, kebolehan tersebut bisa jadi sesuatu 
larangan atau bentuk hukum lainnya. Perdagangan atau jual beli bisa menjadi 
 sesuatu yang dilarang karena ada beberapa alasan yang mengakibatkannya 
menjadi dilarang. Kesepakatan dan kerelaan (adanya unsur suka sama suka) 
sangat ditekankan dalam setiap bentuk perdagangan atau jual beli. Namun 
hanya dengan kesepakatan dan kerelaan yang bermula suka sama suka tidak 
menjamin suatu transaksi dapat dinyatakan sah dalam Islam yang mengatur 
adanya transaksi yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan.  
Dari praktik jual beli durian dengan sistem timbangan yang terjadi di 
Pengajaran, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Pertama, berdasarkan objeknya yang dalam hal ini adalah buah durian 
yang diperjual belikan dengan cara ditimbangan. Jual beli buah-buahan 
sangat rentan terjadinya penipuan, maka dari itu Rasulullah SAW 
bersabda: 
ىَه َنَ :َلَاقَ ٍساَّبَعَ ِنْباَ ِنَعََْوُسَرَُلَاَِوّّٰللََّللاَىَّلَصَّلَسَوَ ِوْيَلَعَ ُوََم، َْنَا
ََّتََّحٌَةَرَثَََعاَب ُتٌََعاَب ُيََلَوَ،َمَعْطُتََْفَِ ٌَبَََللَوَ،ٍرْهَظَىَلَعٌَفوُصََ.ٍْعرَض
)نيطقرادلاوَطسولأاَفَِنيابرطلاَهاور(ٔٓ9  
Artinya: “Dari Ibnu Abbas. Ia berkata: Rasulullah saw. larang dijual 
buah hingga nyata bisa dimakan, dan tidak boleh dijual bulu yang masih di 
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 badan (binatang) dan susu yang didalam tetek.” (HR. Thabarani di (kitab) 
Ausath dan Daraquthni) 
Jual beli buah durian dengan sistem timbangan dapat diperbolehkan 
apabila pedagang durian memperlihatkan sedikit isi dari buah durian 
tersebut dan mempersilahkan calon pembeli mencicipinya agar terciptanya 
jual beli yang jujur dan transparan. Dari hal kecil seperti memperlihatkan 
sedikit isi buah durian tersebut sudah bisa mewakili keseluruhan isi buah 
dan membuktikan bahwa penjual tersebut sudah berlaku jujur atau 
transparan. Karena dalam kaidah dasar fiqh bahwa segala sesuatu yang 
tidak memiliki batasan secara syar‟i, maka akan dikembalikan kepada 
kebiasaan atau pandangan umum. Dan sama halnya seperti kita hendak 
melakukan penelitian, jika populasi lebih dari seratus maka diambil 
sampel 10-15% yang mana 10-15% dari populasi itu sudah mewakili 
keseluruhan populasi. Jadi jika sisi buah durian yang diperlihatkan oleh 
penjual memiliki kriteria yang diinginkan pembeli walaupun pembeli 
belum mengetahui jika sisi sebelahnya lagi tidak sesuai dengan yang 
diinginkan, akan tetapi hal tersebut sudah cukup untuk mewakili bahwa 
durian tersebut berkualitas baik dan penjual sudah berlaku jujur. 
Tetapi apabila pedagang durian tidak melakukan seperti itu, maka itu 
tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam karena termasuk ke dalam 
salah satu dari tiga macam gharar, karena gharar adalah salah satu jual 
beli yang terlarang sebab Ma‟qúd Alaih (Barang Jualan). Gharar menurut 
ulama ada tiga macam, yaitu: 
 4) Al-Gharar al-Yasîr, yaitu ketidaktahuan yang sedikit yang tidak 
menyebabkan perselisihan di antara kedua belah pihak dan 
keberadaannya dimaafkan, karena tidak merusak akad. 
5) Al-Gharar al-Kabîr/al-Fâhish, yaitu ketidaktahuannya yang 
banyak sehingga menyebabkan perselisihan di antara kedua belah 
pihak dan keberadaanya tidak dimaafkan dalam akad, karena 
menyebabkan akad menjadi batal. 
6) Al-Gharar al-Mutawassith, yaitu gharar yang keberadaannya 
diperselisihkan oleh para ulama, apakah termasuk ke dalam al-
gharar al-yatsîr atau al-gharar al-kabîr/al-fâhish dan berada di 
atas al-gharar al-yasîr. 
Dalam hal ini (jual beli durian dengan sistem timbangan) masuk 
kategori “al-Gharar al-Yasîr” yaitu ketidaktahuan sedikit yang tidak 
menyebabkan perselisihan diantara kedua belah pihak dan keberadaannya 
dimaafkan, karena tidak merusak akad. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa durian merupakan 
objek yang sah diperjual belikan karena pembeli tidak mempersalahkan 
objeknya sendiri yang tidak menyebabkan perselisihan. 
Kedua, jika dilihat dari akad dan transaksi pada jual beli durian dengan 
sistem timbangan yang terjadi di Kelurahan Pengajaran, Kec. Teluk 
Betung Utara, Kota Bandar Lampung tersebut sesuai dengan prinsip An-
Nisa ayat 29: 
                         
                       
  ََو ّّٰلل      . 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”110 
Pada praktik jual beli buah durian dengan sistem timbangan yang 
terjadi semua pembeli merasa rela untuk membeli durian dengan sistem 
timbangan karena pembeli buah durian sudah mengerti bagaimana resiko 
membeli durian yang belum dikupas kulitnya. 
Berdasarkan penelitian dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
akad jual beli durian dengan sistem timbangan sah karena sudah 
memenuhi prinsip jual beli yang terdapat pada surat an-Nisa ayat 29 yang 
mana penjual dan pembeli sama-sama rela akan transaksi yang terjadi. 
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 Dalam hal ini karena penjual dan pembeli sama-sama rela, maka 
penulis menggunakan kaidah fikih: 
ََضِّرَْلااٍََءْيَّشِبَََضِراََُوْنِمَُدَّلَو َت َيََابِ 
 “Rela akan sesuatu berarti rela dengan konsekuensinya”111 
Karena manusia harus mempunyai komitmen kuat terhadap apa yang 
dia pilih, dia lakukan dan dia putuskan. Konsekuensi yang terjadi akibat 
perbuatan dan keputusannya harus diterima, baik sifatnya positif ataupun 
negatif. Seperti halnya dalam transaksi jual beli durian, jika pembeli sudah 
rela membeli buah durian yang bahkan dia belum tau bagaimana kualitas 
durian itu sendiri maka pembeli juga sudah siap menanggung resiko yang 
akan terjadi. 
Akan tetapi praktik jual beli durian dengan sistem timbang bisa 
dikatakan gharar jika penjual berlaku tidak jujur seperti jika buah durian 
yang hendak dijual bukan kualitas yang baik tetapi penjual mengatakan 
bahwa itu adalah durian yang baik. Dalam hal itu transaksi buah durian 
dengan sistem timbang tidak diperbolehkan karena mengandung unsur 
gharar yang sudah dilarang oleh ketentuan syara‟. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian kemudian menguraikan kedalam 
bentuk tulisan, maka dapat diambil kesimpulan berupa: 
1. Praktik jual beli durian dengan sistem timbangan di Kelurahan Pengajaran 
Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung dalam praktiknya yang 
menjadi objek jual beli adalah buah durian, dalam proses transaksi jual 
beli durian dengan sistem timbang tersebut pembeli yang akan membeli 
durian dengan sistem timbang terlebih dulu memilih durian yang akan 
mereka beli, setelah pembeli selesai memilih durian kemudian penjual 
menimbang durian beserta kulit dan bijinya dengan timbangan yang sudah 
disediakan dilapak penjual buah durian yang menggunakan sistem ini, 
setelah durian ditimbang barulah diketahui harga dari durian tersebut yang 
dihitung berdasarkan berat dari buah durian itu sendiri. 
2. Praktik jual beli durian dengan sistem timbangan yang terjadi di Kelurahan 
Pengajaran Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung  yaitu sistem 
timbangan yang bila dilihat dari segi objeknya adalah sah ditinjau dari 
kajian fiqh. Jika dilihat dari segi aqad jual beli juga sah karena sudah 
memenuhi prinsip jual beli yang terdapat pada surat an-Nisa ayat 29 dan 
kaidah fiqh “Ridhã bissyai‟in ridhã bimãyatawalladu minhu” yang mana 
penjual dan pembeli sama-sama rela akan transaksi yang terjadi dan 
pembeli juga siap terhadap konsekuensi yang akan terjadi dan tidak 
 ditemukannya kecurangan pada transaksi jual beli durian dengan sistem 
timbang. Akan tetapi praktik jual beli durian dengan sistem timbangan 
bisa dikatakan gharar apabila penjual mengatakan durian tersebut baik 
tetapi tidak pada kenyataannya. 
 
B. Saran 
1. Kepada seluruh masyarakat yang hendak membeli durian dengan sistem 
timbangan di Kelurahan Pengajaran Kecamatan Teluk Betung Utara 
Bandar Lampung harus mengetahui transaksi yang dilarang dalam jual beli 
dan yang diperbolehkan, dan hendaklah sebelum benar-benar ingin 
membeli buah durian terlebih dahulu periksalah keadaan buah durian dari 
dalam agar durian yang hendak dibeli sesuai dengan keinginan. 
2. Untuk pihak penjual lebih baik berlaku jujur dalam menjajakan durian 
yang dijual, jika durian tersebut memang berkualitas baik maka katakana 
baik, jika tidak harus dikatakan tidak agar terhindar dari penipuan yang 
bisa merugikan pembeli. 
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